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Optimization of Gelling Agent in Sambiloto Extract Gel (Andrographis 

paniculate (Burm.f.) Ness) as Wound Healer in Male Wistar Rats 

 

Naisa Kornelia 

08061381924113 

 

ABSTRACT 

 

Sambiloto leaves (Andrographis paniculate (Burm.f.) Nees) is a plant that contains 

active compounds such as andrographolide (diterpenlactone), flavonoids, quinic 

acid, steroids, saponins, alkaloids and tannins which have potential as anti-

inflammatory, antioxidant, antibacterial, and accelerate healing wound. This study 

aims to optimize the gelling agent in bitter extract gel preparations (Andrographis 

paniculate (Burm.f.) Ness) as a wound healer in male Wistar rats. Formula 

optimization was developed using the Regular Two-Level Factorial Design method 

in Design-Expert 12 software. This study used 2 factors, namely carbopol 940 with 

a concentration of 0.5%-1% and sodium alginate with a concentration of 1%-5%. 

The results of the evaluation of physical properties based on the factorial design 

showed that the optimum formula was found at a concentration of 0.5% carbopol 

and 5% sodium alginate with an average characteristic of pH, viscosity, 

spreadability and adhesion respectively 5.17±0.04; 2822.66±370.93 cPs; 

5.73±0.47cm; 162.67±2.52 s. The results of the stability test by centrifugation and 

cycling test showed no organoleptic changes, no phase separation and significantly 

different pH. Based on the analysis of One-Way ANOVA data on burn healing 

activity, it was shown that the optimum gel with a 10% concentration of Sambiloto 

leaf extract was not significantly different from the positive control because it 

showed a % recovery of 99.72±0.47% within 20 days and the time of scab formation 

in the 8th day and the scab peeling off occurred on the 12th day so that it has the 

potential to be developed into a wound healing drug. 

 

Keywords: Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees, Burns, Scabs, Gel. 
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Optimasi Gelling Agent Pada Sediaan Gel Ekstrak Sambiloto (Andrographis 

paniculata (Burm.f.) Ness) Sebagai Penyembuh Luka Pada Tikus Jantan 

Galur Wistar 

 

Naisa Kornelia 

08061381924113 

 

ABSTRAK 

 

Daun sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees) merupakan tanaman 

yang mengandung senyawa aktif seperti andrografolida (diterpenlactone), 

flavonoid, asam quinic, steroid, saponin, alkaloid dan tanin yang memiliki potensi 

sebagai antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, dan mempercepat penyembuhan 

luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimasi Gelling Agent pada sediaan gel 

ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Ness) sebagai penyembuh 

luka pada tikus jantan galur wistar. Optimalisasi formula dikembangkan 

menggunakan metode Regular Two-Level Factorial Design pada software Design-

Expert 12. Penelitian ini mengggunakan 2 faktor yaitu karbopol 940 dengan 

konsentrasi 0,5%-1% dan sodium alginate dengan konsentrasi 1%-5%. Hasil 

evaluasi sifat fisik berdasarkan desain faktorial menunjukkan bahwa formula 

optimum terdapat pada konsentrasi karbopol 0,5 % dan sodium alginate 5% dengan 

rata-rata karakteristik pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat secara berturut-turut 

adalah 5,17±0,04; 2822,66±370,93 cPs; 5,73±0,47 cm; 162,67±2,52 s. Hasil uji 

stabilitas secara sentrifugasi dan cycling test menunjukkan tidak terjadi perubahan 

organoleptis, tidak terjadi pemisahan fase dan pH yang berbeda signifikan. 

Berdasarkan analisis data One-Way ANOVA aktivitas penyembuhan luka bakar 

menunjukkan bahwa gel optimum dengan konsentrasi ekstrak daun sambiloto 10% 

tidak berbeda signifikan terhadap kontrol positif karena menunjukkan % recovery 

sebesar 99,72±0,47 % dalam waktu 20 hari serta waktu pembentukan keropeng 

pada hari ke-8 dan lepasnya keropeng terjadi pada hari ke-12 sehingga berpotensi 

dikembangkan menjadi obat penyembuh luka. 

Kata kunci: Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees, Luka Bakar, Keropeng, 

Gel.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luka adalah kerusakan pada unit atau komponen jaringan dimana secara 

spesifik terdapat substansi jaringan yang rusak atau hilang (Wijaya & Putri, 2013). 

Sebagai pelindung, kulit sering mengalami kerusakan akibat gangguan bahaya dari 

luar salah satunya yaitu luka bakar (Aryati dkk., 2019). Luka bakar merupakan 

hilangnya jaringan yang disebabkan oleh paparan sumber panas seperti air, api, 

bahan kimia, listrik, dan radiasi. Luka bakar tidak hanya merusak kulit, namun juga 

mempengaruhi seluruh sistem tubuh (Elmitra dkk., 2017).  

Kedalaman kerusakan jaringan akibat luka bakar tergantung pada derajat 

panas sumber luka bakar, penyebab luka bakar dan lamanya kontak dengan tubuh 

(Noer, 2006). Berdasarkan American Burn Association luka bakar derajat II (partial 

thickness burns) merupakan luka bakar yang kedalaman jaringannya dapat 

mencapai dermis biasanya ditemukan nyeri, pucat jika ditekan, dan ditandai adanya 

bulla berisi cairan eksudat yang keluar dari pembuluh darah karena permeabilitas 

dindingya meningkat (Kurniawan & Susianti, 2017). 

Tumbuhan herbal banyak digunakan sebagai agen penyembuh luka. 

Senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan 

diterpenoid dari tumbuhan terbukti bermanfaat dalam proses penyembuhan luka. 

Daun sambiloto merupakan salah satu tumbuhan Indonesia yang berpotensi sebagai 

penyembuh luka bakar dikarenakan kandungan metabolit sekunder dalam tanaman 

tersebut. Sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees) memiliki 
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kandungan bahan aktif seperti andrografolida (diterpenlactone), flavonoid, asam 

quinic, steroid, dan senyawa lainnya. Daun sambiloto juga mengandung saponin, 

alkaloid dan tanin (Li et al., 2019; Mussard et al., 2020; Hossain et al., 2021). 

Sambiloto memiliki banyak aktivitas farmakologi  berdasarkan jenis bahan 

aktif yang terkandung seperti antibakteri, antivirus, antijamur, antiinflamasi, 

antidiabetes, dan berperan dalam meningkatkan sistem imun (Hossain et al., 2021; 

Rajanna et al., 2021). Aktivitas antibakteri, anti-inflamasi dan antioksidan berkaitan 

erat dalam proses penyembuhan luka bakar karena dapat mempercepat epitelisasi, 

serta memperbaiki dan menguatkan sel-sel kulit. Andrographis paniculata diyakini 

memiliki aktivitas antioksidan (Trivedi & Rawal, 2001). Flavonoid berpotensi 

sebagai antioksidan dan mempunyai aktivitas yang dibutuhkan dalam proses 

penyembuhan luka seperti antibakteri (Rais, 2015).  

Andrographis paniculata dalam fungsinya sebagai antiinflamasi memiliki 

aktivitas menekan atau mengurangi peradangan dengan menghambat pembentukan 

mediator radang prostaglandin, menghambat migrasi sel-sel leukosit ke daerah 

radang, dan menghambat pelepasan prostaglandin dari sel-sel tempat 

pembentukannya (Katzung, 2001). Berdasarkan penelitian Al-Bayaty et al. (2011) 

secara histologis, luka yang dibalut dengan ekstrak Andrographis paniculata 

menunjukkan lebar bekas luka lebih sedikit dan mengandung sejumlah besar 

proliferasi fibroblas, lebih banyak kolagen dan lebih sedikit angiogenesis dengan 

tidak adanya sel inflamasi terlihat pada luka yang dibalut dengan 10% ekstrak 

Andrographis paniculata.  
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Luka bakar dapat diberi penanganan dengan pengobatan secara topikal, oral, 

dan lainnya. Namun pengobatan secara topikal lebih nyaman untuk penderita luka 

bakar. Salah satu sediaan yang cocok digunakan untuk pengobatan luka bakar 

adalah sediaan gel. Sediaan gel memberikan efek mendinginkan karena banyak 

mengandung air sehingga zat menembus jaringan lebih baik dan mempercepat 

penyembuhan luka (Rinaldi dkk., 2019). Secara alami penyembuhan luka akan 

mengalami fase inflamasi, proliferasi dan maturasi (Perdanakusuma, 2007). 

Komponen penting dalam pembuatan gel yaitu gelling agent, pada 

penelitian ini dilakukan variasi konsentrasi gelling agent kabopol 940 dengan 

sodium alginate. Karbopol adalah basis gel yang bila diformulasikan akan 

membentuk gel dengan penampakan yang jernih (Hasyim et al., 2011), mempunyai 

daya sebar yang baik pada kulit, efeknya mendinginkan, tidak menyumbat pori-pori 

kulit, dan mudah dicuci dengan air (Niyaz et al., 2011). Konsentrasi yang 

digunakan pada penelitian ini sebesar 0,5% dan 1%. Sodium alginate dihasilkan 

dari ganggang coklat dengan kandungan bahan lendir hingga 40%, gel dengan 

kandungan sodium alginate menunjukkan penyebaran yang sangat baik, selain itu 

sodium alginate memiliki sifat pelicin, tidak lengket, tidak terasa saat digunakan 

dan menunjukkan sifat emolien (melembabkan kulit) (Agoes, 2012). Konsentrasi 

yang digunakan pada penelitian ini sebesar 1% dan 5%.    

 Kombinasi gelling agent antara karbopol 940 dan sodium alginate 

dilakukan agar terciptanya sediaan gel dengan sifat fisika-kimia gel yang lebih baik 

dibandingkan dengan pemakaian tunggal gelling agent. Kombinasi karbopol 940 

dan sodium alginate terbukti memiliki pengaruh positif terhadap karakteristik 
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sediaan gel. Hal tersebut didukung oleh penelitian Singh et al. (2013) bahwa sodium 

alginate memiliki daya sebar dan viskositas lebih baik dibandingkan dengan 

karbopol. Penggunaan tunggal karbopol 940 dengan konsentrasi tinggi dapat 

menyebabkan ph sediaan gel terlalu asam sehingga dapat mengiritasi kulit, 

sedangkan penggunaan sodium alginate dengan konsentrasi tinggi  menyebabkan 

penyebarannya semakin kecil, dan dapat menciptakan tekstur sediaan menjadi kaku 

sehingga permeasi obat menjadi sulit menembus lapisan kulit (Deshpande and 

Shah, 2012; Dharmayanti dkk., 2021).  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian berupa 

“Optimasi Gelling Agent Pada Sediaan Gel Ekstrak Sambiloto (Andrographis 

paniculata (Burm.f.) Ness) Sebagai Penyembuh Luka Pada Tikus Jantan Galur 

Wistar”. Ekstrak etanol daun Sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Ness) 

dibuat dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Optimalisasi 

formula dikembangkan menggunakan metode Regular Two-Level Factorial Design 

pada software Design-Expert 12. Penelitian ini digunakan 2 faktor yaitu faktor A 

sebagai karbopol 940 dan faktor B sebagai sodium alginate. Gel ekstrak sambiloto 

(Andrographis paniculata (Burm.f.) Ness) kemudian dievaluasi sediaan hingga 

didapatkan formula optimum kemudian dilakukan uji aktivitas penyembuhan luka 

bakar selama 20 hari.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik dan skrining fitokimia dari ekstrak etanol daun 

sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Ness) ? 
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2. Bagaimana pengaruh konsentrasi karbopol dan sodium alginate 

terhadap evaluasi sediaan gel ? 

3. Berapa konsentrasi optimum karbopol dan sodium alginate berdasarkan 

analisis desain faktorial terhadap respon evaluasi sediaan gel ekstrak 

sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Ness) ? 

4. Bagaimana aktivitas penyembuhan luka dari sediaan gel ekstrak 

sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Ness) optimum ? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui karakteristik dan hasil skrining fitokimia dari ekstrak 

etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Ness). 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi karbopol dan sodium alginate 

terhadap evaluasi sediaan gel. 

3. Mengetahui konsentrasi optimum karbopol dan sodium alginate 

berdasarkan analisis desain faktorial terhadap respon evaluasi sediaan 

gel ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Ness). 

4. Mengetahui aktivitas penyembuhan luka dari sediaan gel ekstrak 

sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Ness) optimum. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai aktivitas ekstrak etanol daun sambiloto dalam menyembuhkan luka 

bakar. Pengujian aktivitas sediaan gel ekstrak etanol daun sambiloto juga dapat 

menjadi landasan pengembangan sediaan untuk terapi luka bakar, dan  diharapkan 

dapat memperkuat kajian ilmiah dan menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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